






Dari analisa yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa keefektifan 
montage sequence untuk menunjukkan pemadatan waktu pada film Hot Fuzz 
diperoleh melalui penyampaian informasi yang tepat dengan durasi yang pendek 
tetapi tetap proporsional. Pemadatan waktu terbentuk melalui penyampaian 
beberapa informasi yang mengindikasikan adanya pergantian aspek ruang dan 
waktu. Informasi tersebut dapat berupa narasi dan properti yang memuat unsur 
penanda waktu, adegan, ataupun penerapan teknik visual lain yang menandakan 
terjadinya perkembangan suatu aksi dan peristiwa. Keefektifan montage sequence 
diperoleh melalui kejelasan penyampaian cerita dan informasi yang dimuat. 
Montage sequence yang efektif dapat mengemas dan menyampaikan dengan baik 
sebuah esensi dari suatu peristiwa panjang menjadi lebih pendek. 
Secara keseluruhan film Hot Fuzz memiliki sejumlah montage sequence yang 
dapat memadatkan sebuah peristiwa menjadi sangat singkat. Dari observasi yang 
telah dilakukan ditemukan 21 montage sequence dengan berbagai isi cerita dan 
cara penyampaiannya. Montage sequence di film Hot Fuzz memiliki kecepatan 
atau durasi yang pendek namun dapat dengan baik menjelaskan adegan-adegan 
apa yang terjadi. Sebuah adegan yang cukup lama dapat dipendekkan menjadi 
beberapa detik dengan tetap menjaga kontinuitas gambar agar penonton tidak 
merasa bingung terhadap pergantian ruang dan waktu yang ada. 
Kecepatan montage sequence dipengaruhi oleh durasi tiap shot didalamnya, 
shot size yang digunakan, transisi dan informasi yang ingin disampaikan.  Shot 
close up yang dipadukan dengan durasi shot pendek dan transisi cut cenderung 
menimbulkan kesan cepat yang menghasilkan pace yang cepat pula, shot yang 
menggunakan shot size luas dan dipadukan dengan durasi shot yang cukup 
panjang dan transisi dissolve cenderung menimbulkan kesan lambat dan 
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menghasilkan pace yang lambat. Beberapa shot tertentu dalam montage sequence 
dapat berdurasi 1-5 frame saja, pendeknya durasi tersebut bertujuan untuk 
menjaga pace agar tetap terasa cepat sekaligus memberi ruang untuk menambah 
shot lain agar montage sequence semakin terkesan memiliki banyak hal yang 
terjadi di dalamnya. 
Montage sequence dapat membantu pembangunan suasana dan mood sebuah 
peristiwa atau adegan. montage sequence memiliki fungsi lain untuk turut 
membantu membangun dramatisasi dari sebuah adegan, entah itu membangun 
rasa ketegangan atau membangun rasa sedih. Suasana atau mood suatu adegan 
dapat dibentuk melalui isi rangkaian shot, seperti menampilkan shot-shot yang 
menekankan ekspresi tokoh, dan juga dapat melalui penerapan suatu pace editing 
tertentu.  
Montage sequence di film Hot Fuzz memiliki kecenderungan memanfaatkan 
ingatan penonton dengan mengenalkan sebuah kegiatan atau informasi penting 
melalui montage sequence di bagian awal film untuk nantinya akan digunakan 
kembali dalam montage sequence di scene lainnya. contohnya yaitu montage 
sequence yang menampilkan adegan pengenalan ruangan di kantor polisi, adegan 
pengurusan berkas, dan adegan Nicholas masuk atau keluar kantor. Montage 
sequence yang pernah muncul akan membentuk ingatan penonton agar dapat 
mengantisipasi adegan apa yang akan terjadi di montage sequence selanjutnya. 
Penonton akan merasa terbiasa atau familiar dengan cara penyampaian sebuah 
adegan sehingga di montage sequence selanjutnya penonton akan merasa lebih 
nyaman dan  mudah menerima informasi yang disampaikan. 
B. Saran 
Montage sequence merupakan salah satu bagian dari film yang menarik untuk 
diteliti lebih jauh lagi. Setiap film memiliki fungsi dan cara tersendiri dalam 
memanfaatkan montage sequence. Entah itu hanya untuk memadatkan waktu 
suatu kejadian atau untuk membentuk sebuah emosi dan suasana tertentu. Karena 
itu montage sequence dalam setiap film tidaklah pernah sama.  
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Bagi pihak yang akan menggunakan montage sequence dalam sebuah karya 
diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana 
sebuah montage sequence dibuat dan bagaimana dampaknya dalam penyampaian 
cerita.  
Bagi pihak yang akan melakukan penelitian mengenai montage sequence 
ataupun perihal lain yang masih berkaitan, semoga penelitian ini dapat digunakan 
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